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 The development of MSMEs in Indonesia is very rapid, especially in the food 

business sector. MSME Mesthi Cafe does not know the factors that are weaknesses 

and strengths to continue to compete, thus forcing the business to go out of business, 

inexperienced management also has a big influence on the company's development 

innovation. Therefore, a solution is needed so that the food business continues to 

run. One way is to use the concept of strategic planning with internal and external 

aspects using the SWOT method, and assessing the performance of company 

executives to sharpen strategies and initiatives that Mesti cafe can carry out to 

increase profits using BCS. The results of the research showed that Mesthi Cafe must 

be more aggressive in choosing strategies, such as providing a variety of menu 

variants and marketing via digital media to reach a wider market. 

Keywords: BCS, Strategic Planning, SWOT 

EMAIL  ABSTRAK 

1srideviyanti@gmail.com 

2moh.ainulfais29@gmail.com 

3silvana.teknikindustri@gmail.

com 

4nyomansri.widari@gmail.com 

 Perkembangan UMKM di Indonesia sangat pesat, terutama dibidang usaha 

makanan. UMKM Mesthi Cafe tidak mengentahui faktor-faktor yang menjadi 

kelemahan dan kekuatan untuk terus bersaing sehingga memaksa usaha gulung tikar, 

dari pihak manajemen yang kurang berpengalaman juga sangat berpengaruh 

terhadap inovasi pengembangan perusahaan. Maka dari itu, diperlukan suatu solusi 

agar usaha makanan tetap berjalan. Salah satu cara adalah dengan menggunakan 

konsep perencanaan strategi yang beraspek dari internal dan eksternal dengan 

metode SWOT, dan melakukan penilaian kinerja eksekutif perusahaan guna 

menajamkan strategi dan inisiatif yang dapat dilakukam oleh Mesti cafe untuk 

meningkatkan laba menggunakan BCS.  Hasil dari penelitian didapatkan Mesthi 

Cafe harus lebih agresif dalam pemilihan strategi, seperti menyediakan varian menu 

yang beragam dan memasarkan lewat media digital untuk menjangkau pasar yang 

lebih luas.  

Kata kunci: BCS, Strategic Planning, SWOT 

  

   
 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan daerah yang sangat terkenal dengan kualitas biji kopi yang sangat 

berkualitas, sekaligus penghasil biji kopi terbesar yaitu Lampung dengan jenis kopi robusta [1]. 

Sumatera yang sangat terkenal dengan kualitas kopi Aceh, kopi Sumatera Selatan dan kopi di daerah 

Sumatera lainya [2]. Ada juga di daerah Jawa yang merupakan mayoritas akhir hilirisasi di Indonesia 

yang tidak mau kalah dengan kualitas kopinya, seperti contoh pada kopi Malang yang sangat mirip 

dengan kopi Lampung, ada juga pulau Bali yang memiliki kopi Bali [3]. Indonesia merupakan 
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Negara yang dijuluki Negara Kepulauan dan Negara Maritim, memiliki berbagai kopi nusantara yang 

khas dan berdaya saing international [4]. Karena faktor tersebut Indonesia merupakan salah 

satupenghasil kopi terbesar di dunia, dari aspek komoditi agrikultur sendiri kopi merupakan 

penghasil devisa terbesar keempat setelah minyak sawit, karet, dan kakau  [5].  

Data dari International Coffee Organization, (2017) [6] menyebutkan Indonesia merupakan 

penghasil kopi ke empat terbesar di dunia, data ini dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. 5 negara prodsen kopi terbesar di dunia 2016-2017 

No Negara Jumlah kopi yang diproduksi dari 2016-

2017 

1 Brasil 55.000.000 

2 Vietnam 25.500.000 

3 Kolombia 14.500.000 

4 Indonesia  11.491.000 

5 Etopia 6.600.000 

(Sumber International Coffee Organization, (2017)) 

Dengan budaya meminum kopi yang sudah menjadi kebiasaan di berbagai kalangan 

lingkungan masyarakat sampai kelintas negara, para pelaku usaha tidak menyia-nyiakan peluang 

untuk mengolah biji kopi menjadi minuman kopi[1], [7]. Faktor budaya meminum minuman olahan 

berbahan dasar kopi menjadikan Indonesia sebagai negara yang masyarakatnya sangat gemar 

mengkonsumsi kopi terbanyak di dunia dimana indonesia berada di peringkat 6 [4]. 

Adanya Indonesia yang menduduki peringkat ke 6 masyarakat pengonsumsi terbanyak 

sedunia, menjadikan peluang para pebisnis UMKM untuk mendirikan caffee shop. Selain Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan tonggak utama dalam peningkatan ekonomi 

nasional [8], pendapatan devisa indonesia dari kopi merupakan tertinggi ke 4 yang juga mampu 

mendukung perekonomian Indonesia. Dengan adanya penciptaan mekanisme yang ada pada UMKM 

dan penjualan kopi di Indonesia, sama saja dengan kita memperkokoh usaha dan bisnis 

perekonomian dari masyarakat, terbukti selama ini masyarakat mampu menjadikan hasil dari 

UMKM [9], dan penjualan kopi sebagai katup pengaman yang handal dimasa krisis [10] 

Perkembangan UMKM [11] dan penjualan kopi di Indonesia sendiri sangatlah pesat dan memiliki 

kontribusi yang sangat penting untuk menopang perekonomian Indonesia [12]. sehingga UMKM 

caffee shop yang menjadi trend pada era 2020-2023 sangat digemari, dimana UMKM caffee shop 

semakin menjamur terbukti dari kota sampai kepelosok desa [13]. Pendapat ini didukung langsung 

oleh International Coffee Organization, (2017) indonesia mengalami lonjakan permintaan kopi yang 

signifikan dibeberapa tahun terakhir [12]. Pesanan yang sangat sigifikan tidak lepas dari kualitas kopi 

yang sangat bagus dari beberapa daerah di Indonesia [14]. Semakin menjamurnya UMKM caffee 

shop di Indonesia, menjadikan persaingan UMKM caffee shop semakin ketat sehingga perlu adanya 

pengukuran hasil kerja yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan kinerja eksekutif [15] dan 

perkembangan yang telah dicapai dan analisa pasar atau perencanaan strategi yang sangat akurat 

untuk tetap mampu bersaing diketatnya atau maraknya persaingan UMKM caffee shop saat ini [16]. 

Perlu untuk melihat dari sisi eksternal dan internal secara langsung kita memerlukan Metode 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), dimana metode SWOT adalah salah satu 

metode yang digunakan untuk menerapkan konsep perencanaan kerangka analisa strategi internal 

maupun eksternal yang nanti akan digunakan sebagai strategi perusahaan [17]. Tujuan utama dari 

menggunakan analisis SWOT adalah untuk meningkatkan kesadaran terkait dengan faktor-faktor 

yang digunakan untuk membuat keputusan bisnis serta menetapkan strategi bisnis [18]. Adanya 

pengukuran yang digunakan perusahaan untuk melihat hasil kerja sebagai tolak ukur dan bahan 

pertimbangan untuk evaluasi guna meningkatkan kinerja eksekutif, semua itu dilakukan untuk 

mengetahui arah tujuan perusahaan, sehingga kita bisa menyusun strategi perencanaan yang tepat 

[15] dan perusahaan juga mampu mengimplementasikan konsep perencanaan strategi karena dengan 

konsep perencanaan strategi melibatkan serangkaian langkah-langkah untuk menerapkan strategi 

bisnis dengan efektif. Untuk mendapatkan strategi bisnis yang tepat perusahaan perlu mengukur 

kinerja dari eksekutif supaya mampu meningkatkan pengambilan keputusan yang tepat kita 

memerlukan (Balance Scorecard) dimana metode BCS itu lebih ditujukan untuk mengukur kinerja 
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dari pihak pemangku atau eksekutif perusahaan guna meningkatkan akurasi pengambilan keputusan 

[19].  

UMKM Mesthi Cafe memiliki permasalahan pada identifikasi kelemahan maupun kekuatan 

dari usahanya dari segi manajemen juga masih tergolong belum berpengalaman untuk 

mengidentifikasi stategi dan inovasi apa yang harus dilakukan oleh usahanya tersebut sehingga  dapat 

di ambil keputusan penelitian ini bertujuan untuk perusahaan mampu merencanakan strategi 

pemasaran yang mempertimbangkan penilaian dari pihak internal dan eksternal menggunakan 

SWOT, Selain itu juga memberikan pandangan dan wawasan yang komperhensif kepada manajer 

dengan cara melengkapi ukuran finansial melalui metrik tambahan yang mengukur kinerja di 

berbagai bidang seperti kepuasan pelanggan, inovasi produk, dan lainnya menggunakan metode 

BCS.  

 

METODE 

Dalam penelitian ini digunakan 2 metode, yaitu metode SWOT sebagai penentu strategi pasar yang 

akan digunakan oleh perusahaan melalui penilaian yang didapatkan dari pihak eksternal dan internal, 

dilanjutkan metode BSC yang digunakan khusus untuk menilai kinerja pihak manajerial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. METODE SWOT 

Dalam menjalankan suatu usaha, tentu visi, misi, dan tujuan diperlukan agar usaha bisa tetap 

berjalan sesuai dengan target awal. Mesthi Café juga memiliki tujuannya dalam menjalankan 

usahanya. Dalam hal ini, Meshti Café juga memiliki banyak pesaing dikarenakan tempatnya yang 

menyatu dengan pesaing lainnya. Banyak cara yang bisa dilakukan Mesthi Café agar tidak kalah 

saing, bahkan berkembang, dari yang lain. Dalam pengembangan Mesthi Café ini perlu dilakukan 

analisis SWOT dalam pengambilan keputusan. Faktor internal dan faktor eksternal tentu sangat 

mempengaruhi keputusan yang akan diambil. 

1. Faktror SWOT 

a. Strength  

Strength (Kekuatan) adalah kekuatan atau kelebihan dimiliki perusahaan yang bisa dipakai 

untuk mendukung usaha. Dalam hal ini, Mesthi Café memiliki kelebihan sebagai berikut :  

a) Harga makanan yang murah dan terjangkau  

b) Rasa makanan yang enak  

c) Lokasi yang dekat dengan kampus sehingga mudah mendapatkan akses ke pelanggan 

b. Weakness 
Weakness (Kelemahan) adalah kelemahan yang dimiliki oleh suatu unit usaha. Apabila 

kelemahan ini tidak diatasi, ia akan menghambat kinerja usaha di masa mendatang. Tidak 

dipungkiri juga bahwa Mesthi Café memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut : 

a) Tempat makan yang berhawa panas disaat siang dikarenakan oleh tempat lokasi yang 

terbuka  
b) Yang melayani pelanggan dan menyediakan makanan hanya dilakukan oleh satu orang saja  

c) Kapasitas pelanggan yang kurang memadai dikarenakan ukuran lokasi yang cukup kecil. 

c. Opportunitien 

Opportunities (Peluang) adalah peluang untuk mengembangkan usaha. Peluang dapat juga 

berarti kesempatan menambah laba atau kinerja bisnis. Tentu saja peluang bisa menjadi senjata 

yang ampuh dalam pengembangan usaha Mesthi Café. Berikut adalah peluang-peluang pada 

usaha Mesthi Café :  

a) Memiliki peluang dalam jasa catering.  

b) Memiliki peluang dalam e-commerce. 

d. Threats  

Threats (Ancaman) adalah gangguan, atau hambatan yang menghadang bisnis. Ancaman ini 

termasuk dalam faktor-faktor eksternal. Ancaman ini sudah hal yang biasa dalam menjalankan 

suatu usaha. Berikut adalah beberapa ancaman yang dihadapi oleh Mesthi Café :  
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a) Banyaknya pesaing dengan bidang yang sama dalam satu lokasi yang sama. Untuk 

mendapatkan strategi apa yang akan digunakan, diperlukan IFAS, EFAS, dan IE Matriks 

yang mana memerlukan SWOT dari Mesthi Café. 

2. Pengolahan data SWOT 

a. IFAS  

Internal Factors Analysis Summary (Analisis Faktor Strategi Internal), yakni terdiri dari 

kekuatan dan kelemahan dari perusahaan. Dengan tabel IFAS, kita bisa menentukan strategi 

yang akan diambil. Berikut adalah tabel IFAS dari Mesthi Café : 

Tabel 2. Hasil Pengolahan IFAS 

IFAS Bobot Ratong Skor 

Strength Rasa enak 0,153846 4 0,615385 

Harga murah 0,192308 5 0,961538 

Dekat kampus 0,192308 4 0,769231 

Weakness Hawa panas jika siang 0,153846 1 0,153846 

Pewagawai hanya satu 0,192308 3 0,576923 

Kapasitas konsumen kurang 0,115385 2 0,230769 

Total 1 19 5,653846 

b. EFAS  

External Strategic Factors Analysis Summary (Analisis Faktor Strategi Eksternal), yakni terdiri 

dari peluang dan ancaman terhadap perusahaan. Sama seperti IFAS, EFAS juga digunakan 

untuk menentukan strategi yang akan diambil. Berikut adalah tabel EFAS dari Mesthi Café: 

Tabel 3. Hasil Pengolahan EFAS 

EFAS Bobot Ratong Skor 

Oppertunity Katering 0,333333  4 1,333333  
Masuk E-Commerce 0,333333  4 1,333333  

Threat Banyak kedai dalam satu tempat 0,333333  1 0,333333  
Total 1 9 3 

c. IE Matriks  
IE Matriks adalah hasil akhir dari IFAS dan EFAS. Maksud hasil akhir disini adalah, IE Matriks 

lah yang menentukan strategi apa yang akan diambil oleh Mesthi Café. Dengan menggunakan 

koordinat kartesius, kita bisa menentukan strateginya. Untuk penentuan posisi X dan Y 

diperlukan IFAS dan EFAS. Dapat dilihat pada gambar 1 pedoman kuadran SWOT untuk 

menentukan strategi yang akan digunakan : 

 
(Sumber: Saputra, 2020) 

Gambar  1. Pedoman kuadran SWOT 
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Dapat dilihat pada gambar 2 hasil dari koordinasi kuadran SWOT dengan sumbu X (1,3) dan 

Y (2.3) dari pembobotan, perangkingan, dan rating yang telah dilakukan pada Mesti Cafe : 

 

Gambar  2. Hasil pengolahan data menggunakan Kuadran SWOT 

Dengan gambar koordinat diatas, didapat letak titiknya yang berada di daerah kanan atas. 

Maka, strategi yang dipakai adalah strategi agresif. Untuk mengetahui apa yang akan 

dilakukan, terdapat pedoman untuk menentukan SWOT yang mana yang akan dugabung 

atau digunakan. Dapat dilihat pada gambar 3 pedoman untuk matriks SWOT : 

 

Gambar  3. pedoman matrik SWOT 

Dari hasil yang didapat dari pengolahan data menggunakan kuadran SWOT di gambar 2 dan 

berpatokan pada pedoman matrik SWOT yang ada pada gambar 3, maka strategi yang harus 

dipilih oleh Mesti Cafe adalah agresif, sehingga dari Mesti Cafe harus memanfaatkan 

kekuatan dan peluang yang telah dimilikinya. Untuk mengetahui langkah apa saja yang harus 

dilakukan, diperlukan adanya matrik SWOT. Pada tabel 4 dapat dilihat hasil matrik SWOT 

dari Mesti Cafe: 
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Tabel 4. Hasil Pengolahan Matriks SWOT 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

IFAS Kekuatan Kelemahan 

S1 Harga makanan yang 

murah dan terjangkau.  

S2 Memiliki rasa makanan 

enak.  

S3 Lokasi yang strategis 

W1 Tempat makan yang 

berhawa panas disaat siang 

dikarenakan oleh tempat lokasi 

yang terbuka.  

W2 Hanya satu orang saja yang 

melayani dan menyediakan 

makanan untuk pelanggan.  

W3 Kapasitas pelanggan yang 

kurang memadai dikarenakan 

ukuran lokasi yang cukup kecil. 

Peluang O1 Memiliki peluang 

dalam jasa catering. 

O2 Memiliki peluang 

dalam ecommerce 

SO1 Memberikan beberapa 

potongan harga jika 

memesan dalam jumlah yang 

banyak.  

SO2 Menyediakan varian 

menu yang berbeda.  

SO3 Mempromosikan jasa 

kartering dengan membuat 

media sosial dan bekerja 

sama dengan ECommerce 

 

WO1 Melakukan penjualan 

secara online agar 

meningkatkan penghasilan 

WO2 Fokus pada persiapan 

makanan diluar toko dan 

mengantarkan kepada 

pelanggan dan juga memastikan 

untuk mempromosikan jasa 

kartering secara aktif  

WO3 Berinvestasi untuk 

menyediakan ruangan yang 

nyaman agar pelanggan merasa 

nyaman saat makan ditempat 

Ancaman T1 Banyaknya pesaing 

dengan bidang yang 

sama dalam satu lokasi 

yang sama 

ST1 Memperbanyak varian 

menu yang berbeda dari yang 

lain  

ST2 Mempertahankan 

kualitas dan rasa makanan 

WT1 Memfokuskan pemasaran 

untuk memaksimalkan 

keuntungan, memikirkan 

inovasi makanan, dan 

pelayanan yang lebih baik dari 

pesaing yang ada. 

 

Setelah melakukan Analisa SWOT diatas, Mesthi Café perlu melakukan strategi agresif. Strategi 

agresif menggunakan kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh Mesthi Café. Langkah-langkah yang 

harus dilakukan telah didapat dari Matriks SWOT. Berikut adalah Langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh Mesthi Café :  

a. Memberikan beberapa potongan harga jika memesan dalam jumlah yang banyak.  

b. Menyediakan varian menu yang berbeda.  

c. Mempromosikan jasa kartering dengan membuat media sosial dan bekerja sama dengan E-

Commerce.  
Dengan Langkah-langkah diatas, diharapkan Mesthi Café bisa berkembang dan 

memaksimalkan hasil dari usaha makanan yang sedang dijalankan. Tentu saja tidak hanya tiga 
langkah diatas, Mesthi Café juga perlu mengatasi ancaman yang pastinya selalu ada dalam semua 

usaha dan juga tidak bisa dianggap remeh. 

B. METODE BCS 

Setelah didapatkan hasil dari matriks SWOT langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan 

data menggunakan metode BCS yang di mana untuk melakukan penilaian kinerja pada tingkat 

manajerial atau eksekutif Mesti Cafe. Pada tabel 5 akan diperlihatkan pengolahan data yang 

didapat dari FGD yang dilakukan oleh Mesti Cafe, dimana data yang dijadikan bahan 

pertimbangan adalah hasil dari pengolahan data menggunakan metode SWOT dan akan 

dilanjutkan menggunakan BCS: 
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Tabel 5. Pengolahan data menggunakan BSC 

No Perspektif Strategi Objektif Inisiatif 

1 Finansial Peningkatan laba Fokus untuk meningkatkan penghasilan dari penjualan 

dan juga menggunakan strategi yang tepat agar hasil 

menjadi maksimal 

Pendapatan 

meningkat 

Meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan dan juga 

membuka cabang baru untuk meningkatkan pendapatan 

2 Pelanggan Kepuasan 

pelanggan 

Fokus untuk meningkatkan pelayanan dan fasilitas 

tempat makan 

Fasilitas lebih baik Menyediakan pendingin dan juga menyediakan meja 

kursi tambahan 

Peningkatan 

layanan 

Menyediakan pemesanan secara online dan menerima 

jasa pengiriman secara langsung 

3 Proses Bisnis 

Internal 

Peningkatan sistem 

penjualan 

Membuka jasa katering dan bekerja sama dengan E-

Commerce 

Menciptakan menu 

baru 

Menyediakan pilihan menu yang lebih bervarian dan 

juga memberikan tampilan yang lebih menarik 

4 Pembelajaran 

dan 

pertumbuhan 

Peningkatan 

performa karyawan 

Memberikan sesi pelatihan kepada karyawan dan juga 

meningkatkan produktifitas karyawan 

Membuka cabang 

baru 

Membuka tempat makan baru bisa meningkatkan 

pendapatan dan juga laba perusahaan 

Setelah didapatkan strategi yang objektif dan inisiatif pada masing-masing strategi objektif, 

langkah selanjutnya membuat peta strategi yang dimana adalah sebuah dashboard tujuan atau 

sasaran strategi dari organisasi di dalam sebuah kerangka hubungan sebab akibat, dalam peta strategi 

mampu dilihat ganbaran keseluruhan perjalanan strategi organsasi dalam mewujudkan visi dan misi, 

seperti yang dapat dilihat pada gambar 4 berikut: 

 

Gambar  4. Peta Strategi Perusahaan Mesti Café 
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Dalam peta strategi organisasi dapat dilihat masing-masing strategi objektif yang saling 

berkaitan dengan strategi objektif lain, dimana dengan adanya saling keterkaitan antara 4 prespektif 

dan masing-masing strategi objektif maka organisasi dapat melihat pemenuhan sebelum menjalankan 

strategi objektif yang telah direncanakan, seperti salah satu contoh sebelum perusahaan membuat 

cabang baru, pendapatan harus meningkat terlebih dahulu 

KESIMPULAN 

Pada artikel ini, dengan menggunakan metode penelitian SWOT, peneliti dapat mengetahui 

strategi apa yang harus digunakan oleh Mesthi Café dalam usahanya. Dari hasil analisis 

menggunakan SWOT, dapat diketahui bahwa Mesthi Café harus menggunakan strategi yang bersifat 

agresif seperti menyediakan varian menu yang lebih beragam dan mempromosikan bisnisnya secara 

lebih agresif menggunakan sosial media agar bisnisnya dapat berkembang ditengah persaingan antara 

umkm/ukm yang bergerak didalam bidang yang sama. 

Peta Strategi adalah sebuah dashboard yang memetakan sasaran strategis organisasi dalam 

suatu kerangka hubungan sebab akibat yang menggambarkan keseluruhan perjalanan strategi 
organsasi dalam mewujudkan visi dan misi. 
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